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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

1. Pondasi toga dan pondasi apung adalah pengembangan untuk model 

pondasi baru yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan pondasi 

pada tanah lunak. 

2. Pile cap toga memberikan tambahan kontribusi daya dukung. 

A. Dari hasil perhitungan manual didapat daya dukung ultimit pelat 

sebesar 400 kg.  

B. Daya dukung ultimit tabung untuk model pondasi toga sebesar 38.40 

kg. 

C. Daya dukung ultimit tabung untuk model pondasi apung sebesar 

62.60 kg. 

3. Parameter hasil uji Triaksial CU dinilai terlalu tinggi. Hal ini mungkin 

disebabkan karena sampel tanah uji terkonsolidasi akibat tegangan keliling 

yang terlalu tinggi. Tanah yang tadinya merupakan tanah sangat lunak 

terpadatkan sehingga parameter kuat geser yang didapat cukup tinggi dan 

tidak sesuai dengan kondisi asli tanah. Maka karena itu digunakan 

parameter korelasi. 

4. Dari hasil pengujian beban aksial tekan pada model pondasi uji, didapat 

daya dukung ultimit sebesar 0.72 kN pada pondasi toga. Secara praktek 

kapasitas ultimit pada pondasi toga uji adalah sebesar 8 kN/m2. 

5. Dari hasil analisis menggunakan program PLAXIS 3D, kapasitas ultimit 

pondasi toga adalah sebesar 900 kN untuk kondisi undrained dan 1900 kN 
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untuk kondisi drained, sedangkan kapasitas ultimit pondasi apung adalah 

sebesar 12500 kN untuk kondisi undrained dan 2600 kN untuk kondisi 

drained. 

6. Model pondasi toga yang diperoleh secara numerik memperoleh daya 

dukung lebih tinggi dibandingkan pondasi toga yang diuji secara riil dalam 

skala kecil. 

 

 Saran 

1. Disarankan melakukan pengujjian pada model riil skala penuh pada lokasi 

studi. 

2. Pengujian Triaksial CU untuk tanah disturbed model uji laboratorium 

sebaiknya tidak diberikan tegangan keliling yang tinggi. Dikarenakan dapat 

mengakibatkan sampel tanah uji terkonsolidasi akibat tegangan keliling yang terlalu 

tinggi. Tanah yang tadinya merupakan tanah sangat lunak terpadatkan sehingga 

parameter yang didapat cukup tinggi dan tidak sesuai dengan kondisi asli tanah.  

3. Penurunan yang diperoleh dari uji lab berbeda dengan penurunan yang 

didapat dari hasil analisis PLAXIS 3D. hal ini kemungkinan diakibatkan adanya 

pore pressure yang belum terdisipasi saat instalasi pondasi dilakukan (dimana 

pondasi diinstalasi dengan cara ditekan dan dijeda hanya satu hari sebelum uji 

pembebanan dilakukan). Maka dari itu perlu dilakukan pengukuran tekanan air pori 

pada studi di masa depan.  
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